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Abstrak

Penelitian Re-desain Perkuliahan Laboratorium BRisfekolah Il merupakan bagian penelitian
R&D dari penelitian Pengembangan Program Perkutialvduk Membekali Calon Guru Fisika

dalam merancang dan melaksanakan kegiatan laboratéiisika sekolah menengah. Penelitian
ini dibangun melalui dua bagian , bagian pertameammangan re-desain perkuliahan yang
dibangun atas dasar studi literatur, survey lapandan kemampuan awal bereksperimen
mahasiswa, bagian kedua re-desain perkuliahan akaempurnakan berdasarkan hasil
implementasi rancangan tahap pertama. Penelitizaptpertama menghasilkan rancangan SAP
dan silabi dan identifikasi sejumlah kemampuan vyatitasakan perlu untuk dibangun.

Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi: menentukajuart eksperimen berdasarkan

kurikulum, menentukan metode pengukuran, menentupesifikasi alat, mengembangkan

prosedur eksperimen, mendapatkan informasi yanguhlkan dalam kegiatan eksperimen melalui
browsing internet, membuat alat sederhana, mergnaagiatan eksperimen fisika di sekolah, dan
memberikan saran perbaikan dalam kegiatan ekspeffisika di sekolah.

Kata kunci : Re-desain perkuliahan, kemampuan merencanakamdiksanakan eksperimen.
PENDAHULUAN

Kita sadar bahwa pembelajaran sains dapat memhekkastribusi terhadap sikap dan cara
berpikir. Mengajarkan sains berfungsi tidak hanyanyampaikan informasi, melainkan juga
mengubah sikap dan kemampuan berpikir, sehingga&kaedapat hidup lebih baik. Sejalan

dengan Science for All Americans (1990), selaingae¢mhuan sains itu suatu hal yang penting,
cara mengajarkannya juga merupakan hal yang pentisiy akan menghasilkan pengetahuan
sains, cara berpikir dan bersikap yang sangat bharguntuk setiap individu dan lingkungan.

Beberapa ahli mendukung tentang pembelajaran shitesn kaitannya perubahan sikap dan
kemampuan berpikir (Etkina 2007, Wenning 2006, Diglenott et all 2005, Mueller 2005, Heller

2001).

Berdasarkan gambaran di atas seorang guru fisikdalkeya menyadari pentingnya proses belajar.
Guru harus mampu menciptakan kondisi belajar besgvasiya agar kemampuan mereka dapat
berkembang secara maksimal. Namun beberapa hasilitpen antara lain: yang dilakukan oleh

Balitbang Depdiknas (Rustad dkk, 2004) menunjukiahwa sekitar 15 % guru IPA SMP dan

sekitar 43% guru fisika SMA di Indonesia tidak dapsnggunakan alat-alat laboratorium yang
tersedia di sekolahnya. Berdasarkan hasil penejiafil kemampuan mengajar calon guru fisika
dalam program PPL ditemukan bahwa kemampuan mergmesxrcobaan merupakan kemampuan
yang perlu ditingkatkan (Kaniawati dkk, 2006). Say\berkaitan dengan kesulitan-kesulitan yang
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dihadapi guru fisika di lapangan (se-Jawa Baratinberikan gambaran bahwa 29.55% guru
merasa kesulitan dalam menyelenggarakan kegiatpegiien dan demonstrasi ( Parsaoran dkk,
2007).Penelitian berkaitan dengan penggunaan KEpexkmen Fisika di SMA menggambarkan

bahwa: Berdasarkan hasil survey tentang kesuligsoikan yang dihadapi guru di lapangan

(Kabupaten Bandung) 84% guru kesulitan dalam mebgagkan kegiatan laboratorium terkait

dengan peralatan KIT yang ada ( Andi dkk, 2007).

Yang menjadi permasalahan adalah bagaimana LPT&t degmberikan pembekalan yang efektif

bagi calon guru agar mereka dapat mengajar dengi&ndan mampu mengatasi permasalahan (
khususnya terkait dengan kegiatan laboratoriumpghsaatu cara adalah dengan memperbaiki
proses perkuliahan di LPTK. Pemberian perkuliaheangdn pengalaman langsung yang terkait
dengan pekerjaan mahasiswa dilapangan menjadikagefahuan yang sangat penting, untuk itu
perkuliahan dibangun berdasarkan kompetensi galandan kebutuhan lapangan.

Berdasarkan SKGP, kompetensi guru fisika terkaihgde kemampuan merencanakan dan
melaksanakan kegitan eksperimen adalah: merencanatagram eksperimen fisika sekolah
menengah berdasarkan kurikulum, merencanakan déaksaaakan kegiatan eksperimen fisika
sekolah menengah, membimbing dan menilai kegiatepegimen pada pembelajaran fisika
sekolah menengah.

Dalam proses pembelajaran sains kegiatan bereksgrermerupakan hal yang sangat penting,

Richard Fehman mengemukakan gambaran pentingngpemten dalam pengembangan

pengetahuan,
“The test of all knowledge is experiment. Experimgetite sole judge of scientific “truth.”
But what is the source of knowledge? Where doaiws that are to be tested come from?
Experiment, it self, helps to produce these lawshe sense that it gives us hints. But also
needed is imagination to create from these hintsgiteat generalization - to guess at the
wonderful, simple, but very strange patterns beméla¢m all, and to experiment to check
again whether we have made the right guess

Untuk mendapatkan pengalaman yang utuh dalam mévagegkan pengetahuan, maka kegiatan
eksperimen menjadi hal yang penting selain memaleonikonsep.

American Association of Physics Teachers (1998yatu dari kegiatan laboratorium fisika bagi
siswa adalah: the art of experimentexperimental and analytical skijl€onceptual learning
understanding the basic of knowledge in physleseloping collaborative learning skillSejalan
dengan hal ini, tentu dalam membangun kemampuam cpiru tidak hanya memenuhi ketentuan
kemampuan di atas, namun kemampuan bagaimana @ga&s eksperimen dapat dikembangkan
menjadi hal yang penting, karena sejumlah kemamplaan telah dikembangkan melalui
kurikulum yang dibangun. Salah satu rujukan yarguueiakan dalam kurikulum adalah standar
kemampuan calon guru fisika. Merujuk kepablational Science Teacher Association in
Collaboration with the Association for Education @fachesr in Scienc€l998) , NSTA
mengembangkan sepuluh kemampuan standar bagi gatonIPA, yaituStandard for Science
Teacher Preparation : content , Nature of scieringuiry, context of science, skills of teaching,
crriculum , social context, assessment, envirorirfegriearning, professional practice
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Penelitian ini bermaksud mendapatkan rancanganmdgsatu perkuliahan untuk membekali calon

guru agar memiliki kemampuan dalam merencanakannuElaksanakan kegiatan eksperimen di

sekolah menengah melalui studi literatur, survaly gambaran kemampuan awal bereksperimen
mahasiswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluarukumhengembangkan desain awal (bagian
pertama) dari suatu penelitian yang menggunakaodeeR & D, yang dilakukan melalui tiga
bagian.

Tahap 1: Studi literatur , untuk merancang indikakemampuan-kemampuan yang dibangun.

Tahap 2: Melakukan survey ke lapangan untuk menasiliapakah kemampuan yang dibangun
sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Tahap 3: Melakukan analisis terhadap kemampuank&meemen awal mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan laboratorium fisika sekoldhitahun ajaran 2008/2009 di suatu LPTK di
Bandung, dimana kekurangan kemampuan ini untukndipedalam perkuliahan laboratorium
Fisika Sekolah Il, sehingga mahasiswa mendapatatemgn yang utuh.

Data survey dianalisis dengan menggunakan tafdmarpersentase, yang dinyatakan pada tabel 1.

Tabel 1 Tafsiran Persentase

No. | Persentase (%) Tafsiran

1 0 Tidak ada

2 1-25 Sebagian kecll

3 26-49 Hampir setengahnya
4 50 Setengahnya

5 51-75 Sebagian besar

6 75-99 Hampir seluruhnya

7 100 Seluruhnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tahap 1 studi literatur

Merujuk kepada kemampuan yang dikembangkan dalapates eksperimen, materi yang dapat
dikembangkan di sekolah menengah dan standar ykemdangkan oleh NSTA, maka rancangan
sejumlah kemampuan yang dikembangkan agar calanfgika dapat mengembangkan kegiatan
eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Memahami berbagai materi yang terkait dengan pehgrgan kegiatan laboratorium fisika
sekolah menengah (SKGP, Etkina 2007)

2. Mengembangkan eksperimen fisika sekolah menengatlagsrkan kurikulum sekolah
menengah (Mampu merencanakan berbagai kegiatarerekem yang dapat dibangun
berdasarkan kurikulum fisika sekolah ), (SKGP, &ak2007)
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Mencari informasi yang dibutuhkan dalam mengembangkegiatan eksperimen fisika
sekolah baik melalui internet/sumber latamerica’s Lab. Report, 2008rotosiswoyo,B.S,
2000

Memilih metode dan teknik yang digunakan dalam ro&og suatu besaraiiherica’s Lab.
Report,Brotosiswoyo,B.S, 2000

Menentukan spesifikasi alat dalam mengembangkapeeknen fisika sekolah America’s
Lab. ReportBrotosiswoyo,B. S, 2000

Mengembangkan prosedur eksperimen (verifikaguiry) dalam kegiatan eksperimen fisika
sekolah (NSTA, Mc.Dermott et al 2005, Heller & HzIP001)

Menerapkan kegiatan eksperimen dalam proses betagagajar fisika /praktek (SKGP,
Etkina 2007)

Mampu memberikan saran pengembangan/perbaikan dikégiatan eksperimen fisika
sekolah (SKGP, Etkina 2007)

Hasil Tahap 2 : Survey analisis kondisi di lapangan

Survey dimaksud untuk mengetahui kondisi riil dpdagan terkait dengan kemampuan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan ekepeati sekolah. Dari enam sekolah yang
di survey (3 SMP dan 3 SMA) berdasarkan tafsirarsgrease pada tabel 1 dapat dipaparkan
sebagai berikut:

A. Peralatan Eksperimen.

1.

2.

10.

11.

Hampir seluruh sekolah tidak memiliki jenis KIT eksimen yang lengkap, bahkan ada
sekolah yang tidak memiliki satu jenispun KIT ydeggkap.

Hampir seluruh sekolah belum memiliki peralatan peksnen yang sesuai dengan
kurikulum. Meskipun ada satu sekolah yang merass jperalatan sesuai namun secara
jumlah belum mencukupi terutama untuk kelas besar.

Angket belum dapat memberikan informasi yang leilei terkait dengan peralatan yang
dibutuhkan, dan sekolah tidak memiliki rencana pelmh peralatan yang terprogram,
sehingga guru tidak dapat menyebutkan secaragastiang dibutuhkan.

Hampir seluruh guru mendapatkan peralatan berdasddtalog.

Tidak ada guru yang menggunakan media internetkuntandapatkan informasi terkait
dengan kelengkapan peralatan eksperimen.

Untuk mengatasi kekurangan alat sebagian besar rgarabuat peralatan dengan bantuan
informasi dari teman sejawat.

Tidak ada guru yang mencoba untuk memesan peragdsperimen berdasarkan desain
yang mereka buat (kemampuan membuat desain algdtdemah).

Sebagian kecil guru melakukan perbaikan alat datengkapi peralatan eksperimen
bekerjasama dengan teman sejawat/ melalui MGMPalangorogram kemitraan dengan
Perguruan tinggi (PT) setempat.

Seluruh guru setuju bahwa untuk merencanakan penagksperimen yang sesuai diperlukan
pengetahuan tentang: penguasaan konsep matem, figdtiabel yang akan diukur, dan
spesifikasi alat.

Hanya setengahnya guru setuju bahwa merencanakalatpe berkaitan dengan metode
pengukuran, ini berarti pengetahuan tentang mepathgukuran dan alat yang diperlukan
belum dapat difahami guru.

Beberapa kesulitan yang dihadapi guru dalam mekentperalatan eksperimen adalah :
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B.

a. Menentukan spesifikasi (biasanya sudah dalam beagfKliktinggal memilih saja dari
katalog)

Menentukan judul eksperimen terkait dengan kurikulu

Kaitan dengan variabel apa yang diukur.

Mendesain eksperimen.

Menentukan eksperimen yang akan dikembangkan.

Kurang memiliki wawasan jenis eksperimen lainnya.

~®o00T

Beberapa pendapat terkait dengan solusi umteRkgatasi kesulitan dalam menentukan

peralatan eksperimen, adalah :

a. Meminjam pada sekolah lainnya (rupanyariabrut mendukung KIT peralatan
disekolah tidak lengkap).

b. Berdiskusi dengan teman sejawat.

c. Bertanya pada pihak lian.

Mempersiapkan kegiatan eksperimen:

Jumlah eksperimen yang dilakukan dalam satu sentesteggi 6 kali terendah 3 kali. Jika
dalam satu semester kira-kira 40 kali pertemuaskarhanya (15-7,5)% selama proses
pembelajaran menggunakan kegiatan eksperimen.

Sebagian besar guru membuat instruksi eksperimagirsenamun ada yang menggunakan
LKS yang ada di pasaran, ada guru yang menyatatamjpk dari KIT dirasakan sulit untuk
diimplementasikan ke siswa (kurang komunikatiftsdifiahami) jadi harus dimodifikasi.

Ketika membuat instruksi eksperimen :

a. Hampir seluruh guru mengembangkan dari buku mayarad sudah ada.
b. Sebagian besar menggembangkan dari buku teks.

c. Sebagian kecil menggunakan sumber dari internet.

d. Hampir seluruhnya mengembangkan dari instruksi yanah ada.

Hal-hal yang dipersiapkan sebelum melakukan pemjgra@in dengan menggunakan metode

eksperimen:
a. Hampir seluruhnya guru menyiapkan RPP, (meskipulats@ada/ tidak membuat yang
baru).

b. Seluruh guru menyiapkan instruksi praktikum/LKS,eg&kipun menggunakan yang
instruksi lama, LKS yang ada dipasaran).

c. Sebagian besar guru tidak melakukan uji coba eksparyang akan digunakan.

d. Seluruh guru tidak mempersiapkan instrumen pemnileégiatan eksperimen.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menihsatiksi eksperimen:

a. Seluruh guru setuju perlu memperhatikan keterhumngntra indikator dan
kemampuan yang akan dibangun melalui kegiatan ekspe.

b. Seluruh guru setuju harus memiliki pemahaman kpgaeg utuh dan benar.

c. Hampir seluruh guru setuju harus memiliki kemampomementukan spesifikasi alat.

d. Hampir seluruh guru setuju bahwa prosedur harusiasedengan konsep dan
kemampuan yang akan dibangun.
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e. Seluruh guru setuju pentingnya pertanyaan arahmggea ssiwa dapat menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan.
f.  Sebagian besar guru mengusulkan alokasi waktu dgrérhitungkan dalam membuat
instruksi praktikum.
6. Jenis eksperimen yang dikembangkan seluruhnygpaersemookbook Namun ada satu
guru yang pernah mengembangkan inquiry (sebagiacil).Rédak ada guru yang
menggunakan metogeoblem solving

7.  Seluruh guru merasa adanya kesulitan dalam menmzsiaiksi eksperimen.

8. Kesulitan yang dihadapi guru dalam membuat instreksperimen :

a. Sebagain kecil guru merasa kesulitan dalam menantiufuan eksperimen.

b. Hampir setengahnya guru merasa sulit dalam mengdentvariabel terukur dan
hubungan antar variabel.
Hanya sebagian kecil guru merasa kesulitan memixoatsep dasar yang terkait.
Sebagaian besar guru merasa kesulitan dalam n&aardpesifikasi alat.
Hampir seluruhnya guru merasa kesulitan dalam mmehgegkan prosedur yang sesuai
dengan kemampuan yang akan dibangun.
Hampir seluruhnya guru kesulitan dalam melakukaonaba eksperimen.
Sebagain besar guru merasa kesulitan dalam menggkarapertanyaan arahan.
Seluruh guru merasa kesulitan dalam melakukan asialu
Hampir setengahnya guru sulit mengalokasikan wakituk melaksanakn metode
eksperimen dalam proses belajar fisika.

© 0

9. Langkah yang dilakukana oleh guru dalam mengatasulkan terkait dengan pembuatan
instruksi praktikum :
a. Setengahnya guru mengatasi masalah melalui kegiat@ndiskusi dengan teman
sejawat.
b. Sebagaian kecil guru melibatkan praktikan ( makasBLP).
c. Sebagain kecil guru berdiskudi dengan PT ( Pergufiraggi) mitra.

C. Melaksanakan kegiatan eksperimen

1. Seluruh guru merasa senang mengajar dengan ore@mn metode eksperimen, dengan

alasan :

a. Sebagian besar guru menyatakan : anak-akan samgates mengikuti pembelajaran,
anak merasa senang.

b. Hampir setengahnya menyatakan : melalui metodeeeikspn dapat menyampaikan
konsep lebih realistis.

c. Meskipun sebagaian kecil, menyatakan lebih melaah#ti banding menggunakan
metode ceramabh.

d. Meskipun sebagian kecil guru menyatakan jumlah rmgeng akan disampaikan
tidak terkejar jika sering menggunakana metodeerksen.

2. Kesulitan yang dihadapi pada saat menggunakan meksperimen antara lain :
a.  Seluruh guru merasakan keterbatasan peralatandyaniliki sekolah.
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b.
C.
d.
e.
f.
g
3.
g.
h.
i.
i
K.
l.
4.

Seluruh guru merasakan kesulitan dalam mengalokagu.

Sebagian besar guru merasa kesulitan melaksanalgatdn eksperimen/repot karena
tidak adanya tenaga laboran.

Setengahnya guru merasa kesulitan dalam menagé&siasat

Hampir seluruhnya guru merasa kesulitan dalam ra&kak penilaian.

Hampir seluruhnya guru merasa kesulitan dalam atesigrouble shootting
Setengahnya guru merasa kesulitan dalam melakuksdirtgan.

Cara yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan

Hampir setengahnya guru melakukan diskusi dengamgdain.

Sebagian kecil guru melakukan uji coba kembalpekisnen yang tidak berjalan.
Sebagaian keci gurul melakukan refleksi.

Sebagaian kecil guru berkonsultasi dengan PT mitra.

Sebagain kecil guru meminta kepada orang lain uditukatkan alat.

Sebagaian kecil guru melakukan penilaian dengarnhatehasil eksperimen yang
diperoleh siswa.

Materi yang diperlukan jika guru mendapat pgaga terkait dengan kemampuan

merencanakan dan melaksanakan kegiatan eksperimen:

a.

b.

C.
d.

Setengahnya guru menyatakan perlu adanya materncerg tujuan eksperimen
terkait dengan kurikulum yang berlaku.

Sebagaian besar guru menyatakan perlu materi tgnbmmrbagai jenis metode
pengukuran.

Hampir seluruhnya guru menyatakan perlu materi meera@ spesifikasi alat.

Hampir seluruhnya guru menyatakan perlu materi eegngan prosedur melalui
beberapa metodecpokbook, inquiry, problem solvipg

Hanya sebagain kecil guru menyatakan perlu matemgembangan kegiatan
ekspperimen melalui browsing internet, hal ini dipioleh ketidak biasaan dan
ketidaktahuan guru dalam mengoptimalkan medianetesebagai kekeyaan dan akses
informasi yang sangat berguna dan penting.

Seluruh guru merasa perlu materi pengembangane&igierimen dan alat peraga
sederhana.

Seluruh guru merasa perlu penjelasan materi evfleagaian untuk proses
pembelajaran dengan metode eksperimen.

Hasil Tahap 3 : Analisis kemampuan awal bereksperimn.

Soal yang dikembangkan terkait dengan kegiataneekspn yang telah dilakukan pada kuliah
eksperimen sebelumnya. Dari 51 soal yang diujikeamya 30 soal yang dipilih, pemilihan soal
atas dasar kemampuan bereksperimen (Brotosisw@0,B000), tingkat kesukaran, daya
pembeda, validasi dan reliabilitas, dengan nilarelasi ganjil genap r = 0,713. Analisa
kemampuan bereksperimen yang dianggap rendah daitara
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Tabel 2 : Tafsiran presentase kemampuan bereksgrerim

No. Kemampuan bereksperimen| % Tafsiran

1 Menggambarkan  karakterist 12,50| Hanya sebagian kecil mahasiswa yang
scientific theory memiliki kemamppuan memahami karakteristik

teori (konsep) yang dinyatakan dalam
hubungan antar variabel melalui penafsiran
grafik terkait dengan menggambarkan
karakteristik thermometric property

2 Menggunakan hubunga 4, 17 | Hanya sebagian kecil mahasiwa yang memiliki
matematik untuk meramalkg kemampuan menggunakan hubungan
gambaran hasil observasi d matematik untuk meramalkan kecenderungan
eksperimen. gerak benda dalam bidang miring.

3 Merumuskan hasil melal| 8, 33 | Hanya sebagian kecil mahasiswa yang mampu
estimasi,  aproksimasi  dg melakukan estimasi harga viscositas berkaitan
order of magnitude dengan perubahan temperatur.

4 Mencari informasi yan( 23,61| Hanya sebagian kecil mahasiswa dgpat
dibutuhkan untuk mendapatki mengakaitkan  informasi yang dibutuhkan
hubungan antar variabel d terkait dengan data yang akan peroleh dalam
menambahkan informasintuk eksperimen menentukan fokus cermin cekung,
menetapkan hubungan seb menentukan konstanta gravitasi pada osjlasi
akibat. pegas, dan menentukanjumlah mol zat pada

eksperimen Hukum Boyle.

5 Mengidentifikasi variabelr 37,50 Hampir  setengahnya  mahasiswa  dapat
variabel terkait. mengidentifikasi variabel-variabel terkait untuk

menentukan massa jenis benda, menentukan
harga viskositas, dan menentukan tekanan
tekanan udara dalam tabung tertutup.

6 Mendesain eksperimen 20,83| Hanya sebagian kecil mahasiswa mampu
(menentukan prosedur dan mendesain  eksperimen berkaitan dengan
langkah pengolahan data) eksperimen  viscositas dan  eksperimen

menentukan nilai suatu hambatan.

7 Merancang/mengeset alad?9,17| Hampir setengahnya mahasiswa mampu
eksperimen merancang membuat airometer dan

menentukan set alat eksperimen Melde.

8 Memahami spesifikasi alat ukuB3,33| Hampir  setengahnya mahasiswa dgpat
yang diperlukan memahami spesifikasi alat yang diperlukan

dalam mentukan fokus lensa cekung.

9 Membaca satuan. 37,50lampir setengahny: mahasiswa dapat

membaca mickrometer skerup.

10 | Menuliskan data eksperimen daB9,58| Hampir  setengahnye mahasiswa dapat
melaporkan data hasil menuliskan data hasil menggukur massa suatu
eksperimen benda dengan menggunakan neraca Ohaus

11 | Melakukan pengolahan data q 16,67| Hanya sebagian kec saja mahasiswa yang

melaporkan hasil

mampu menjelaskan pengolahan data tef
dengan eksperimen resonansi pada kg
udara.

kait
lom
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka perkuliafisselain membangun kemampuan yang telah
dirumuskan sekaligus melatih kemampuan yang belpiimal pada tahap awal, maka beberapa
hal yang perlu mendapat penekanan dalam perkuihadalah :

a. Pada awal perkuliahan mahasiwa diajak untuk memetat konsep, sehingga mereka dapat
mereview dan merangkai kembali pemahaman konseg yar untuk dijadikan landasan
dasar teori yang akan digunkan. Pembuatan peteegoims akan dijadikan metode yang
digunakan dari setiap tugas yang diberikan. Daiagetugas yang diberikan, mahasiswa
harus membuat catatan terkait dengan konsep dasgrdygunakan.

b. Setiap eksperimen yang dirancang mahasiswa dimuntduk melakukan prediksi
kecenderungan data hasil eksperimen yang dinyataledeldui simbol-simbol matematik dan
hubungan kecenderungan data secara grafik.

c. Mahasiswa diminta untuk merujuk kepada referenddiate dengan menentukaorder of
magnitudedari beberapaariabel yang terlibat, hal ini sangat terkait giem tugas pada
penentuan spesifikais eksperimen.

d. Kemampun merancang prosedur eksperimen dikembamg&katui empat materi yang akan
disampaikan dalam perkuliahn, mulai dari menentukgnan eksperimen, menentukan
tehnik dan metode, menentukan spesifikasi alatndarancang prosedur eksperimen dengan
menggunakan metode resemuiry danproblem solving

e. Mengeset alat eksperimen dilatih di setiap kegiaesperimen yang dilakukan, mahasiswa
mendapat tugas eksperimen yang berbeda-beda sehaiggyang tersedia cukup untuk
melatihkan kemampuan merancang eksperimen.

f. Pengolahan data eksperimen tidak dapat dilakukdémmdgerkuliahan ini, karena materi
eksperimen yang dikembangkan lebih rendah dibakdmgengan materi Eksperimen fisika
dasar, sehingga pada umumnya pengolahandata hatyla menggambarakan nilai rata-
ratanya saja ( keperluan fisika sekolah). Adabakpgningkatan kemampuan ini lebih
ditekankan pada diperkulihan sebelumnya.

Dari gambaran di atas, ternyata kemampuan yaregndikngkan dari hasil studi pustaka didukung
oleh permasalahan yang dihadapi guru dilapangdnngga kemampuan-kemampuan tersebut
perlu dilatihkan dalam suatu perkuliahan di LPTKuknpembekalan calon guru fisika (SKGP,
NSTA, Brotosiswoyo,B. S, 2000,Etkina, 2007)

Terkait dengan kemampuan awal bereksperimen kemampang dikembangkan berdasarkan
studi pustaka perlu mendapat penekanan terutanmea geErdahaman konsep-konsep dasar fisika,
kemampuan memprediksi, merancang prosedur dan haéngdata hasil eksperimen, sehingga
pada implementasinya kemampuan ini perlu mendapaekanan pada beberapa materi yang
terkait (@America’s Lab. Report, 200Brotosiswoyo,B. S, 2000).

Terdapat beberapa kemampuan lain yang secaran Kay@ai tidak ditemukan tetapi hal ini

menjadi kesulitan yang dihadapi guru dilapangantaran lain kemampuan membuat alat
eksperimen/demonstrasi dan kemampuan melakukanlaenidalam kegiatan eksperimen.
Sehingga kemampuan membuat alat merupakan kemamyaran harus ditambahkan dalam
perkuliahan ini, namun kemampuan membuat penilpsta kegiatan eksperimen dilatihkan pada
perkuliahan evaliasi pendidikan ( Etkina, 2007)
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Berdasarkan hasil 3 tahap dan pembahasan di adéis, sesain perkuliahan Laboratorium Fisika
Sekolah Il dikembangkan seperti pada tabel 3.
Tabel 3 Rancangan Re-Desain Perkuliahan Laboratorion Fisika Sekolah Il

m

m

Mg ke Materi Tujuan Indikator

1. Peta konse Mampu menjelaskan kons: | Terbentuknya pe konsep yan baik
dasar secara utuh terkait | untuk menjelaskan materi fisika dala
materi yang akan satu pokok bahasan pda proses
disampaikan dalam suatau | pembelajaran di sekolah.
pokok bahasan

2 Tujuan eksperimer | Mampu mengembangk Terbentuknya berbagai tuju

Fisika Untuk tujuan eksperimen fisika eksperimen fisika yang dapat
Sekolah Menengah | berdasarkan kurikulum fisikadikembangkan berdasarkan kurikulu
sekolah. sekolah menengah.

3&4 | Metoddogi dan Mengetahui kelemahan d | Dapatmelaksanakan dengan bi
tehnik pengukuran | kelebihan berbagai tehnik | berbagai teknik pengukuran suatu
eksperimen Fisika . | pengukuran suatu variabel | variabel, serta mengetahui kelebiharn

dalam eksperimen fisika. | dan kelemahan teknik tersebut.

5 Tehnik menentuka | Mengetahui tehni Dapat memberikan penjelasan dal:

spesifikasi alat menentukan spesifikasi alat menentukan spesifikasi alat yang
dalam merencanakan dibutuhkan berdasarkan analisis
eksperimen. konsep dan tehnik pengukuran.

6&7 | Tehnik dalarr Mampumembuat prosedt | Terbentuknya prosedur eksperin
mengembangkan | eksperimen dengan metode yang baik dengan menggunakan
prosedur eksperimencookbook, inquindan metodecookbook, inquindanproblem
(cookbookdan problem solving solving
inkuiri, peoblem
solving.

7&8 | Analisa petnjuk Merencanakar Dapat mengolah hasil informedari
eksperimen fisika | melaksanakan dan Internet untuk mengembangkan
sekolah (browsing | melaporkan kegiatan eksperimen fisika sekolah.
internet) eksperiment berasarkan

artikel ( web site)
9&10 | Merancang da Melatih kemampua Mendapatkan sejumlah alat bua
membuat alat membuat alat bantu mahasiswa untuk kegiatan
sederhana. eksperimen/demonstrasi fisika
sekolah.

11 UTS Mengevaluasi perbaike Mendapatkan gambaran pencian
perkuliahan yang telah kemampuan mahasiswa yang telah
dilakukan. dilatihkan.

12 | PersiapaiField Mendapatkan perangka * Mendapatka gambaran rancangi

Study RPP, LKS, Perangkat RPP, LKS dan format penilaian
evaluasi dan format observasikegiatan eksperimen.
* Meyiapkan peralatan yang
dibutuhkan.
13 Kegiatanfield stud' |Pelakukan penyempurna Mendapatkan data gambaran ujict
rancangan kegiatan perdasarkafield study.
eksperiment fisika sekolah
14,15, | Presentasi has Mempresentasikan ha: Mendapatkan gambaran he
16 kegiatan implementasi mplementasi rancangan kegiat

Re-desain (Part 1)

10



eksperimen yar telah eksperimen ang dikembangkan ole
dilakukan mahasiswi

KESIMPULAN

Berdasarkan gambaran hasil penelitian, maka bebekagimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah :

1.

Perkuliahan laboratorium Fisika Sekolah 1, dibamgiengan tujuan memberikan bekal
kemampuan kepada calon guru untuk merencanakamekaksanakan kegiatan eksperimen
di sekolah mengah,kemampuan yang dibangun berdemsalikeratur sesuai dengan
kebutuhan di lapangan.

Sejumlah kemampuan yang diberikan meliputi kemamk@mampuan: menentukan tujuan
eksperimen berdasarkan kurikulum, menentukan metpémgukuran, menentukan
spesifikasi alat, kemampuan mengembangkan prosgdperimen, mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dalam kegiatan eksperimen melaitermet, membuat alat sederhana,
merancang kegiatan eksperimen di sekolah, dan mémbesaran perbaikan dalam kegiatan
eksperimen di sekolah.

Kemampuan yang terkait dengan kegiatan eksperimeperti kemampuan merancang
penilaian dititipkan pada matakuliah evaluasi pdikain fisika, dan kemampuan membuat
RPP untuk implementasi di lapangan dititipkan padd@akuliah Perencanaan Pembelajaran
Fisika.

Selanjutnya disarankan untuk pengembangan kurikwdgar matakuliah yang mendapat titipan
mengembangkan penilaian kegiatan eksperimen daengeemaan pembelajaran berada dalam
semester yang sama atau semester sebelumnya, kamaapuan tersebut akan dipergunakan
pada saat implementasi di sekolah.
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Apendis A
Angket survey
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Instrumen (2)
Menggali kemampuan yang dibutuhkan dalam merencanan dan
merancang kegiatan eksperimen fisika Sekolah

Kepada Yrh, Bapak/Ibu Guru Fisika
Dengan Hormat,

Instrumen ini akan dipergunakan sebagai landasdaukunpengembangan materi matakuliah
Laboratorium Fisika Sekolah di salah satu LPTK. &katiah Laboratorium Fisika sekolah Il ini
bertujuan untuk memberikan bekal kepada calon gagar memiliki kemampuan dalam
merencanakan dan mengembangkan kegiatan ekspefisika disekolah, oleh karena itu
Bapak/lbu diminta bantuannya untuk memberikan misi terkait dengan kemampuan-
kemampuan apa saja yang diperlukan dalam merermanalan melaksanakan kegiatan
eksperimen fisika di sekolah, agar rancangan patkah dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan lapangan, maka Bapak/lbu diminta dengafusnya mengisi angket ini hingga dapat
diperoleh informasi yang sebenarnya.

Terimakasih atas kerjasama yang diberikan.

A. Peralatan Eksperimen

Isilah angket ini dengan memberitan tandaVv pada lihan yang disediakan, dan isian
pernyatan pada kolom yang terdia.

1. Peralatan apa saja yang telah dimiliki sekolahrdat@enunjuang kegiatan eksperimen fisika
(boleh memilih lebih dari satu )?
a. [__] Kit eksperimen mekanika.
b. [_] Kit eksperimen listrik-magnet.
. L] Kit eksperimen Optik.
. Kit eksperimen Termodinamika.
L kit eksperimen Gelombang

O R o R o]

2. Apakah peralatan yang dimiliki sekolah telah sesgieaigan kurikulum ?..... .........
Jika belum, peralatan apa saja yang dibatuldalam menunjang kegiatan eksperimen fisika
i SEKOIAN 2.

3. Untuk melengkapi peralatan eksperimen/demonstlasgkah apa yang Bapak/Ibu lakukan
(boleh memilih lebih dari satu )?
a. [_] Memesan alat berdasarkan buku katalog.
b. [_] Mencariinformasi dan memesan melalui internet.
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4.

c. 1 Membuat peralatan sendiri dengan bantuan inforingesinet..
d. [ ] Membuat peralatan sendiri dengana bantuan inforrbaberapa sumber (selain
internet).
e. 1 Memesan peralatan dengan menggunakan desain legaingan yang
Bapak/Ibu buat.
f. ] Membuat dan merancang sendiri kelengkapan alat ggoeglukan.
g.

Agar Bapak/lbu dapat merencanakan peralatan ydngutikan dalam kegiatan eksperimen,
maka pengetahuan yang bapak ibu butuhkan adal&h(b@milih lebih dari satu)

a. ] Mengetahui konsep dasar yang dipergunakan dalaiat&ageksperime.

b. L] Mengetahui variabel yang akan diukur.

c. ] Mengetahui cara menentukan spesifikasi alat.

d. L] Mengetahui mtode/tehnik pengukuran yang akan diperkan

e

Mempersiapkan kegiatan eksperimen

B.

Kira-kira berapa kali Bapak/Ibu melaksanakan poggembelajaran fisika dengan

. Apakah Bapak/lbu membuat instruksi eksperimen sendintuk kebutuhan proses

pembelajaran di KEIaS?.......coooo i
Pembuatan instruksi praktikum dilakukan meléyoleh memilih lebih dari satu)?

- 1 Mengembangkan dari buku manual yang sudah ada.

- [1 Mengembangkan dari beberapatbookterkait dengan eksperimen yang sesuai.
- 1 Mengembangkan dari beberapa sumber yang diperateinternet.

- [ ] Menggunakan instruksi yang sudah ada saja.

Persiapan apa saja yang Bapak /Ibu lakukan untulaksenakan pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen ( boleh memilih lédihsatu)?
Menyiapkan RPP.
Menyiapakan instruksi praktikum.
{1 Melakukan ujicoba eksperimen.
{1 Menyiapkan instrumen penilaian kinerja.
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E. Beberapa hal yang menurut Bapak/lbu perlu dipéeaatidalam membuat instruksi
praktikum (boleh memilih lebih dari satu).

- [ ] Keterhubungan antara indikator yang dikembangkagaie kemampuan yang akan
dibangun dalam kegiatan eksperimen.

- 1 Spesifikasi alat yang akan digunakan sesuai dewaigabel yang akan di ukur dan
tingkat perkembangan peserta didik.

- [ ] Pemahaman konsep yang utuh.

- [1 Prosedur yang sesuai dengan konsep dan kemampuguakan dibangun.

- [ Pertanyaan pengarah hingga siswa dapat menariknpelsin berdasarkan data
pengamatan.

F. Dalam mngembangkan kegiatan eksperimen, eksperiggerg dikembangkan pada
umumnya bersifat (boleh memilih lebih dari satu) :

- [ 1 Cook booKresep.

- [ Inquiry

- [ Problem solving

G. Dalam Membuat Instruksi praktium apakah Bapak/Immemukan kesulitan ?..............
Kesulitan tersebut terkait dengan ( memilih leksini datu ) ;

Menentukan tujuan eksperimen terkait dengan indrkaén KD yang dibangun.
Menentukan variabel terukur, dan hubungan antaalveir

Membuat konsep dasar yang terkait.

Menentukan spesifikasi alat yang dibutuhkan.

Mengembangkan prosedur eksperimen sesuai dengaankamn yang dibangun.
Kemampuan melakukan ujicoba eksperimen.

Kemampuan mengembangkan pertanyaan arahan.

Kemampuan melakukan evaluasi pada proses persiapalaksanaan dan
pelaporan.

DO0 o

H. Langkah apa saja yang Bapak/lbu lakukan dalam nasigapermasalahan
10T £S1=] 01U | OO SR PPTR

Melaksanakan kegiatan eksperimen dalam proses pemiagaran fisika
1. Apakah Bapak/ibu senang mengajar fisika dengan gwrakan metode eksperimen?

2. Kesulitan apakah yang Bapak/Ibu rasakan bila mafdéan metode eksperimen dalam proses
pembelajaran fisika ( boleh memilih lebih dari $atu
a. [ ] Keterbatasan peralatan yang ada di sekolah.
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Manajement waktu.

Tidak adanya tenaga laboran.

Manajement klass.

Melakukan penilaian.

Mengatastrouble shooting

Melakukan proses bimbingan kepada siswa

ooo00

4. Jika Bapak/lbu diminta untuk mengikuti workshopatal upaya meningkatkan kemampuan
merencanakan dan melaksanakan kegiatan eksperiisiga ekolah, maka materi yang
Bapak/Ibu Inginkan adalah ( boleh memilih lebihi daitu):

a [ Merancang tujuan eksperimen sesuai dengan kurikyamg berlaku.

b. L] Megetahui berbagai jenis metode pengukuran.

c. 1 Mengetahui cara menentukan spesifikasi peralatag gtibutuhkan.

d. [ ] Mengetahui cara mengembangkan prosedur eksperimetode cookbooks,
inquiry danproblem solviny

e. [ ] Mengembangkan eksperimen berdasarkan kegiatan ibgpimsernet.

f. ] Pengembangan alat eksperimen dan alat peraga arderh

g. L1 Mengembangkan tehnik evaluasi dalam kegiatan ekspgr
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